BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang dikemukakan pada Bab-bab
sebelumnya yang menjadi perhatian penelitian ini, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

Realisasi pembiayaan ljarah dimulai dari Calon debitur datang
ke BMT kemdian menghubungi Teller untuk mengajukan
permohonan pembiayaan. Nasabah melengkapi Aplikasi Permohonan
Pembiayaan yang didapat dari teller, disertai dengan melampirkan
identitas diri, KK, dan Surat Pernyataan Agunan. Agunan dapat
berupa BPKB, Sertifikat Tanah atau Sertifikat Lain yang disetujui
olen  BMT. Calon debitur menandatangani surat permohonan
pembiayaan dan selanjutnya diserahkan ke Teller. Petugas
Administraasi pembiayaan mencatat dan memberi nomer registrasi
pada Aplikasi Permohonan Pembiayaan yang masuk. Setelah itu
Aplikasi Permohonan Pembiayaan diserahkan kepada Manager untuk
mendapatkan disposisi. Kemudian bagian menyurvei ke lokasi rumah
atau usaha nasabah, untuk melakukan wawancara dengan nasabah,
mencocokkan data yang tertera pada Aplikasi Permohonan
Pembiayaan dengan kondisi nasabah yang sesungguhnya. Selanjutnya
pihak manager mempertimbangkan hasil analisis pembiayaan dan
memutuskan apakah pembiayaan disetujui untuk direalisasi atau tidak.
Untuk pembiayaan yang disetujui, bagian umum kemudian
mempersiapkan Akad Pembiayaan ljarah dan berbagai dokumen yang
dibutuhkan vyaitu: Disposisi Persetujuan Pembiayaan, Formulir
Taawun, Perjanjian Pembiayaan, Slip Angsuran Pembiayaan, Kartu
Angsuran Pembiayaan. Apabila hasil survey menunjukkan bahwa
pembiayaan tidak layak, maka bagian pembiayaan akan
memberhentikan proses permohonan pembiayaan. Maka semua

doumen dikembalikan kepada calon debitur. Pembiayaan dapat
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dicairkan berupa uang, hal inii berdasarkan atas permintaan dari
debitur. Jika pencairan berupa uang maka uang tersebut diberikan
sepenuhnya kepada debitur tetapi secara otomatis dipotong langsung
oleh baiaya administrasi. Pelunasan dilakukan dengan cara diangsur,
pembayarannya dapat dilakukan dengan cara debitur datang ke BMT
Aulia langsung atau diambil oleh pihak marketing.

Pada BMT Aulia Magelang pembiayaan ijarah yang digunakan
adalah ljarah Multiguna. Dimana pembiayaan ini dapat digunakan
untuk biaya kesehatan, untuk layanan pendidikan, sserta pembiayaan
lainnya dalam hal sewa yang dibutuhkan oleh nasabah.

Bahwa nasabah yang melakukan pembiayaan ijarah sebanyak
377 orang dengan jumlah pembiayaan sebesar 1.512.388.150. Dengan
sebagian besar para debitur adalah pedagang dapat disimpulkan bahwa
kemampuan nasabah dalam membayar angsuran adalah lancar karena
banyaknya pembiayaan lancar sebesar 1.145.339.042 dari seluruh
jumlah 1.512.388.150 dari jumlah seluruh debitur sebanyak 377 yang
memiliki kemampuan membayar angsuran dengan lancar adalah
sebanyak 292 orang. Hal ini dikarenakan kehati-hati BMT Aulia
Magelang dalam memberikan pembiayaan kepada nasabah dengan
tidak mengabaikan sitem 5C yang terdiri dari Character ( watak),
Collateral (jaminan), Capacity (kemampuan), Capital (modal),
Condition of economic (kondisi ekonomi). Selain 5C pihak BMT juga
memperhaikan prinsip 7P yang terdiri dari Personality, Party,
Purpose, Prospect, Payment, Profitability, Protection. Ada juga
prinsip 3R yang diperhatikan oleh pihak BMT dalam memberikan
pembiayaan yang terdiri dari Return, Repayment, Risk.

Sedangkan untuk nasabah yang dalam kategori kurang lancar,
diragukan dan  macet terdapat beberapa faktor yang
memperngaruhinya diantaranya adalah Tidak ada denda yang di
tetapkan, adanya saudara dari karyawan BMT yang mengajukan

pembiayaan, dan langsung di berikan pembiayaan tanpa
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memperhatikan kemampuan nasabah, ketidak sanggupan nasabah
membayar angsuran yang ditagihkan per bulannya, ketidak pastian
pendapatan nasabah, kerena paling banyak yang menggunakan
pembiayaan ljarah adalah dari kalangan pedagang. Sedangkan cara
mengatasinya adalah Silaturrahmi dengan nasabah, memberikan surat
pemberitahuan pertama, memberikan surat pemberitahuan kedua,
memberikan  surat pemberitahuan ketiga, Mengakad ulang
pembiayaan ijarah, Menyita/mengeksekusi jaminan.
B. Saran
Berdasarkan pembahasan diatas, maka penulis ingin
memberikan beberapa saran yang mungkin dapat dijadikan
pertimbangan dan masukan bagi perbakan syariah pada umunya dan
KJKS BMT Aulia Magelang pada khususnya sebagai berikut:
1. Untuk KJKS BMT Aulia Magelang

a. Dalam kegiatan penyaluran dana kepada masyarakat,
yaitu dengan pembiayaan, sebelum memberikan
pembiayaan alangkah baiknya dengan meningkatkan
ketelitiannya dalam menlai calon debitur.

b. Untuk nasabah yang melakukan pembayaran angsuran
dengan terlambat alangkah baiknya diberi denda supaya
mereka menjadi lebih tertib lagi dalam mebayar
angsuran. Dan untuk debitur yang membayar angsuran
tidak sesuai dengan besarnya nominal tiap bulan
sebaiknya ditegur, hal ini karena dapat menyebabkan
debitur menjadi tidak tertib dalam membayar angsuran.

c. Untuk menjalankan operasionalnya KJKS Aulia dalam
meningkatkan Sumber Daya Insani (karyawan), agar
KJKS BMT Aulia menjadi semakin maju dan mampu
mencapai Vvisi misinya.

2. Untuk anggota
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a. Anggota harus mampu mengatur keuangannya sehingga
kewajiban pada KIKS BMT Aulia dapat di penuhi.

b. Sebaiknya anggota tidak menyalahgunakan pembiayaan
yang diberikan KJKS BMT Aulia dan memakai sesuai
kebutuhan.

C. Penutup

Alhamdulillahhirobbil ’alamin, rasa syukur penulis ucapkan
sedalam-dalamnya kehadirat Allah SWT, atas berkat rahmat, taufig,
dan hidayah-Nya. Tugas Akhir yang berjudul “ Kemampuan
Nasabah Dalam Membayar Angsuran Pada Pembiayaan ljarah Di
BMT Aulia Magelang” ini dapat penulis selesaikan. Penulis
menyadari bahwa kesempurnaan hanya milik Allah dan ketidak
sempurnaan banyak terdapat pada Tugas Akhir ini, hal tersebut
terjadi semata-mata karena keterbatasan penulis. Maka dari itu kritik
serta saran sangat penulis harapkan guna untuk memperbaiki Tugas
Akhir ini.

Penulis berharap semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat
bagi penulis serta pembaca sekalian. Akhirnya hanya kepada Allah
penulis berserah diri, mudah-mudahan mendapat manfaat serta

Hidayah-Nya. Amin, amin Ya Rabbal alamin.
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